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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Produksi dan Analisis Pendapatan Usahatani
Bawang Merah Di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima adalah
benar merupakan hasil karya yang belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada
perguruan tinggi mana pun. Semua sumber data dan informasi yang berasal atau
dikutip dari karya yang di terbitkan maupun tidak di terbitkan dari penulis lain
telah di sebutkan dalam teks dan dicantdmkan,dalam dafiar pustaka di bagian
akhir skripsi ini




ABSTRAK

NURWAHIDAH.105961119516. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Produksi dan Analisis Pendapatan Usahatani Bawang Merah Di Desa Rato
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Dibimbing oleh MUH ARIFIN FATTAH
dan SAHLAN,

Penelitian i1 bertujuan untuk mengetahui analisis faktor-faktor vang
mempengaruhi produksi dan analisis pendapatan usahatani bawang merah di Desa
Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupdfen, Bima Teknik penentuan sampel
menggunakan metode random sa a :
ukuran sampel vang di ambil m
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ABSTRAC

NURWAHIDAH.105961119516. Analysis of the factors that affect the
production and analysis of onion farming income in the village of Rato, Lambu
sub-distric, Bima distric. Supervised by MUH ARIFIN FATTAH and SAHLAN,
This study aims to determine the analysis of the factors that affect the
production and income analysis of shallot farming in the village of Rato, Lambu
sub-distric, Bima distric. The location of this research was conducted in the
village of Rato, Lambu sub-distric. Bim@ distric. The sampling technique used
random sampling method. The tota : i
‘was taken using the Slovin fo ;

e was 32 farmers,

12 the factors that affect the
: regression models and
ariables with a

production of sallot fz
mmme analysis, wk
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia salah satu bagian pembangunan pertanian yang mempunyai
kedudukan strategis adalah kegiatan yang berbasis pada tanaman pangan dan
holtikultura, sektor ini selain melibatkan tenaga kerja terbesar dalam kegiatan

produksi dan produknya merupakan b AA-. an pokok pada konsumsi nasional.

Ditinjau dari sisi bisnis kegidls / \ I e
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bumbu dapur sehari-hari dan sebagai penyedap masakan. Bawang merah juga
berkasiat sebagai obat tradisional. Nenck moyang menggunakan umbi bawang
merah sebagai obat nyeri perut karena masuk angin dan penyembuhan luka atau

infeksi. Umbi bawang merah sebagai obat karena mempunyai efek antiseptik dani

senvawa allinatau allisin. Senyawa allin ataupun allisin oleh enzim allisin liase




diubah menjadi asam piruvat, ammonia dan allisin anti mikroba yang bersifat
bakterisida, Bagian lain dari tanaman bawang merah seperti daun dan tangkai
bunga bawang merah termasuk makanan vang lezat. Mengkonsumsi sayuran
tersebut dapat membantu pencernaan, memperbanyak air ludah, menyembuhkan
penyakit kuning, memperkuat hati dan membantu penyembuhan wasir (Rukmana,
1995),
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bawang merah pada tahun 2015 senilai 42,334 dengan produktivitas sebesar 230
Ha, dan pada tahun 2019 produksinya senilai 44.474 pada tahun ini mengalami
kenaikan. Peningkatan produksi ini disebabkan oleh beralihnya petani untuk

menanam bawang merah karena harga yang di tawarkan di pasar cukup tinggi.




Sebagian produksi bawang merah Kabupaten Bima merupakan komoditas ekspor
guna memenuhi kebutuhan. (BPS Kabupaten Bima, 2018).

Sektor pertanian menjadi salah satu sumber kehidupan bagi sebagian besar
masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani di Kecamatan Lambu

Selain itu pertanian merupakan sektor vang paling penting vang harus

diperhatikan dalam hal penyediaan pahgan bagi masyarakat. Peningkatan
an penduduk dapat dicapai
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butuhkan pada saat pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan/perawatan,
hingga panen.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat dan
menganalis permasalahan tersebut dalam bentuk proposal dengan judul: “Analisis




Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi dan Analisis Pendapatan Usahatani
Bawang Merah Di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima”,
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

I Apakah faktor luas lahan, benih, k dan tenaga kerja mempengaruhi

1. Bagi peneliti, sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan
ketrampilan yang diperoleh selama proses perkuliahan agar dapat diterapkan

dengan terjun langsung di lapangan




2. Bagi petani, dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran dari
peneliti terkait faktor-faktor produksi bawang merah.

3. Bagi pihak lain, dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi terhadap
pengembangan dalam penelitian-penelitian selanjutnya vang berhubungan
dengan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan pendapatan




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usahatani Bawang Merah
2.1.1 Usahatani

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola

input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal, teknologi, pupuk,

mempelajari cara-

cara pengorganisasian dan pengoperasian di unit usahatani di pandang dari sudut
efisiensi dan pendapatan yang kontinyu.

Menurut Sockartawi (2002), usahatani biasa diartikan sebagai ilmu yang

mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara

efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu




tertentu. Dikatakan efektif bila petani dapat mengalokasikan sumberdaya yang
mereka miliki (kuasai) sebaik-baiknya, dan dikatakan efisien bila pemanfaatan
sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output). Tersedianya sarana atau
faktor produksi (input) belum berarti produktifitas yang diperoleh petani akan
tinggi. Namun bagaimana petani melakukan usahanya secara efisien adalah upaya

yang sangat penting. Efisiensi teknis gakan tercapai bila petani mampu

mengalokasikan faktor pmduks

tercapai. Bila petam

bahwa alokasi fal
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termasuk herba, tanaman semusim, tinggi 40-60 cm. Tidak berbatang. hanya
mempunyai batang semu yang merupakan kumpulan dari pelepah yang satu

dengan yang lain. Berumbi lapis dan berwarna merah keputih-putihan. Daun

tunggal memeluk umbi lapis, berlobang, bentu lurus, wung runcing. Bunga




majemuk, bentuk bongkol, bertangkai silindris, panjang + 40 cm, berwama hijau,
benang sari enam. tangkai sari putih, benang sari putih, kepala sari berwarna
hijau, putik menancap pada dasar mahkota, mahkota berbentuk bulat telur, ujung
runcing (Silalahi, 2007).

Bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum) dapat ditanam di dataran

randah maupun di dataran tinggi, vaitu pada ketinggian 0-1.000 m dpl. Secara
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Spesies : Allium cepa var. ascalonicum
Sumber :Rahayu dan Berlian (1999),

2.1.1. Akar

Secara morfologi akar tersusun atas rambut akar, batang akar, ujung akar, dan

tudung akar, Sedangkan secara anatomi (struktur dalam) akar tersusun atas epidermis,




korieks, endodermis, dan silinder pusat. Ujung akar merupakan titik tumbuh akar.
Ujung akar terdiri atas jaringan meristem yang sel-selnya berdinding tipis dan aktif
membelah diri. Ujung akar dilindungi oleh tudung akar (kaliprra). Tudung akar
berfungsi melindungi akar terhadap kerusakan mekanis pada waktu menembus
tanah (Sugiharto, 1992),
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daun yang ada didalamnya. Beberapa helai kelopak daun terluar mengering tetapi
cukup liat. Kelopak daun yang menipis dan kering ini membungkus lapisan
kelopak daun yang vang ada didalamnya yang membengkak Karena kelopak
daunnya membengkak bagian ini akan terlihat mengembung, membentuk umbi

yang merupakan umbi lapis (Sugiharto, 1992).




Bagian yang membengkak pada bawang merah (Allium cepa var.
ascalonicum ) berisi cadangan makanan untuk persediaan makanan bagi tunas
yang akan menjadi tanaman baru, sejak mulai bertunas sampai keluar akarnya.
Sementara itu, bagian atas umbi yang membengkak mengecil kembali dan tetap

saling membungkus sehingga membentuk batang semu (Sugiharto, 1992).

Pada pangkal ubi membentuk cakram yang merupakan batang pokok yang

bulat kecil

dan memanjang dan berlubang seperti pipa. Bagian ujung daunva meruncing dan
bagian bawahnya melebar seperti kelopak dan membengkak (Sugiharto, 1992).
Pada bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum), ada juga yang

daunya membentuk setengah lingkaran pada penampang melintang daunya

10




Wama daunya hijau muda. Kelopak-kelopak daun sebelah luar melingkar dan
menutup daun yang ada didalamnva (Sugiharto, 1992).

2.1.4. Bunga

Bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum) dapat membentuk bunga

yang keluar dari dasar cakram dengan bagian ujungnya membentuk kepala vang

seperti kubah (Sugiharto, 1992).

Bakal buah terbentuk dari tiga daun buah yang disebut carpel, membentuk
tiga buah ruang dan setiap ruang mengandung 2 bakal biji (ovelum). Benang sari
tersusun dalam dua lingkaran, 3 benang sari pada lingkaran dalam. dan benang

sar yang lainya pada lingakaran luar. Tepung sari dari benang sari pada lingkaran
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dalam biasanya lebih cepat matang dibandingkan dengan tepung sari pada
lingkaran luar. Penyerbukan antar bunga dalam satu tandan, maupun penyerbukan
antar bunga dengan tandan yang berbeda berlangsung dengan perantaraan lebah
atau lalat hijau (Sugiharto, 1992),

2.1.5. Buah dan Biji

Menurut Rukmana (1995) g merah (Allium cepa var.

menjelaskan bahwa, lahan sebagai salah satu faktor produksi yang merupakan
pabriknya hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap
usahatani, besar kecilnya produksi dari usahatani dipengaruhi oleh luas sempitnya

lahan yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Suciaty (2004) juga

12




menyebutkan bahwa faktor lahan merupakan faktor produksi yang paling besar
pengaruhnya dalam menentukan tingkat produksi bawang merah.
2. Bibit

Input pertanian lain yang berpengaruh terhadap tingkat produksi usahatani
adalah bibit yang digunakan. Penggunaan jumlah bibit ini terkait dengan jarak

tanam vang nantinva akan 1 daya tumbuh dan hasil yang

diperoleh (Hansen, 1981). Pe no (2004) juga menjelaskan

an-organik atau yang sering disebut dengan pupuk buatan adalah pupuk yang

sudah mengalami peoses di pabrik misalnya pupuk Urea, TSP, dan KCL.
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4. Tenaga Kerja

Faktor lain yang mempengaruhi tingkat produksi usaharani adalah tenaga kerja
(Sumiyati, 2006). Faktor tenaga kerja ini ada juga yang dijabarkan menjadi tenaga
kerja rumah tangga dan tenaga kerja luar rumah tangga (Hamid, 2014). Tenaga

kerja merupakan penduduk yang sudah atau sedang bekerja, vang sedang mencari

disebut output. Sadono sukarno (2000), dalam kaitannya dengan pertanian,
produksi merupakan esensi dari suatu perekonomian Untuk berproduksi
diperlukan sejumlah input, dimana umumnya input yang diperlukan pada sektor

pertanian adalah adanva kapital, tenaga kerja, dan teknologi. Dengan demikian
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terdapat hubungan antara produksi dan input, yaitu output maksimal yang di
hasilkan dengan input tertentu atau disebut fungsi produks; .

Dalam istilah ekonomi faktor produksi kadang disebut dengan input
dimana macam input atau faktor produksi ini perlu diketahui oleh produsen.
Antara produksi dengan faktor produksi terdapat hubungan vang kuat yang secara
matematis, hubungan tersebut dapat ditulis sebagai berikut soekartawi (1990)

dengan rumus sebagai berikut -
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a. Increasing return to scale, yaitu apabila tiap unit tambahan input menghasilkan
tambahan output yang lebih banyak dart pada unit input sebelumnya.

b. Costant return to scale, yaitu apabila unit tanbahan input menghasilkan
tambahan output yang sama daripada unit sebelumnya.

15



¢. Decreasing return to scale, yaitu apabila tiap unit tambahan output
menghasilkan tambahan output yang lebih sedikit daripada unit input
sebelumnya.
Ketiga tipe reaksi produksi tersebut tidak dapat dilepaskan dari konsep produk
marjinal (marginal product) yang merupakan tambahan satu-satuan input X vang

dapat menyebabkan penambahan atau peng san satu-satuan output Y, dan

produk marjinal (PM) umum ditulis X A (Soekartawi, 1990), dalam

proses produksi tersebut s&hiag :

2. Dengan fungsi produksi maka dapat diketahui hubungan antara variabel yang
dijelaskan (dependent variabel), Y dan wvariabel yang menjelaskan
(independent variabel), X sekaligus juga untuk mengetahui hubungan antar
variabel penjelas. Dalam usahatani produksi pertanian secara sistematis dapat

dirumuskan sebagai berikut:




Q=(X1, X2, X3yrerire XD)errrrrr2.2)

Dimana:
Q : Tingkat produksi
X1..Xn : Faktor-faktor produksi (input).

Menurut selow pertumbuhan output ditentukan oleh dua hal utama, vaitu

perkalian antara produksi yang dihasilkan dengan harga jual dan biasanya
produksi berhubungan negatif dengan harga, artinya harga akan turun ketika
produksi berlebihan,

bl




Menurut Sukirno, (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan vang
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan, kegiatan usaha pada akhirnya akan
memperoleh pendapatan berupa nilai uang vang diterima dari penjualan produk
yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan.

Pendapatan meliputi pendapatan Kotor (penerimaan total) dan pendapatan

///I‘Jw Q’\\\
/lfw:,
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TR (total revennue) = Total penerimaan
P (price) = Harga produk
Q (Quantity) = Jumlah produk

18




Total cost adalah total biaya yang dikeluarkan oleh produsen dalam
menghasilkan owput, untuk mencari total cost (biaya total) adalah dengan
menjumlahkan total Fixedcost (biaya tetap total) dengan total variable cost (biaya
variabel total).

TC =TR+TVC
Keterangan :

TC = total cost

TR = Toual fixed cost

2.6 Penelitian Te

Penelitian yvang terka ne _ alah penelitian tentang
-analisi Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Bawang Merah
Di Desa Lam Manyang Kecamatan Peukan Bada” yang ditulis oleh Muhammad
Rijal, Fajri Jakfar, Widyawati Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Syiah Kuala. Bawang merah merupakan salah satu usahatami sayuran
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unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani, bawang merah yang
terdapat di desa Lam Manyang dengan luas lahan berkisar sebesar 10 Ha,dengan
hasil yang didapatkan setiap panen berkisar antara 7-10 ton per hektar. Hal ini
tentu memiliki prospek pasar yang sangat baik dan perlu untuk terus
dikembangkan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor vang

mempengaruhi  produksi bawang merah 4di Desa Lam Manyang Kecamatan

Peukan Bada Kabupaten Aceh B

dari data penelitian komoditas bawang merah Pusat Kajian Holtikultura Tropika
(PKHT) IPB Tahun 2015 silam. Pengumpulan data yang dilakukan oleh PKHT
dilakukan melalui metode survei dan wawancara langsung dengan responden

petani bawang merah dengan bantuan kuesioner. Responden bawang merah
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ditentukan secara purposive. Jumlah data responden vang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 37 petani bawang merah di Kabupaten Majalengka.
Analisis data yang digunakan adalah deskriftif. analisis pendapatan serta R/C
rasio. Hasil analisis yang telah dilakukan pada analisis pendapatan usahatani
bawang merah di Kabupaten Majalengka yaitu : 1) aktivitas usahatani bawang

merah yang dilakukan Di Kabupaten Majalengka meliputi persiapan bibit,

atas biaya total lebih besar dan satu.

Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini  yaitu

penelitian dengan judul * Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Bawang

Merah™ studi kasus pada usahatani di Desa Snigading Kecamatan Sanden




Kabupaten Bantul DIY Tahun 2013 yang ditulis oleh Rahotman Sinaga Program
Studi Ekonomi Pembangunman. Tujuan dalam Penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya pengaruh luas lahan, benih, pestisida, dan jumlah tenaga kerja
terhadap tingkat produktivitas bawang merah di Desa Srigading, Kecamatan
Sanden, Kabupaten Bantul DIY. Data yang dipakai adalah data primer dengan
populasi penelitian sebanyak 60 petani AMetode analisis data menggunakan

penelitian akan lebih t




Bagan Kerangka Pikir

Usahatam
Bawang Merah

.

Faktor Produksi

1. Faktor yang mempengaruhi produksi usahatani bawang merah vaitu luas
lahan, bibit, pupuk, dan tenaga kenaga kerja.
2. Pendapatan Usahatani Bawang Merah di Desa Rato Kecamatan Lambu

Kabupaten Bima.




I1I. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten

Bima. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan

bahwa lokasi ini merupakan salah satu sentra produksi bawang merah dan sesuai

N

dengan penelitian. Penelitian ini di i bulan Juni-Agustus 2020.

N = Jumlah Populasi
N = Jumlah Sampel
e = Kesalahan pengambil sampel ditetapkan

sebesar 3%.




Adapun perhitungan dari rumus di atas vaitu
sebagai berikut :

_ 981
~1+981(0,03)

981

n= = 32,23

30,43

kuisioner atau observasi langsung ke lokasi penelitian Desa Rato Kecamatan
Lambu Kabupaten Bima.
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Adapun suber data yang digunakan dalam penelitian yaitu -

I. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati,
dicatat, untuk pertama kali. Data ini berasal dari key informan dan informan.
Meleong (2006) mengemukakan data primer adalah kata-kata dan tindakan
orang-orang vang diamati atau diwawancarai vang didapat melalui catatan

tertulis atau melalui rekaman video ataw@udio tape, pengambilan foto.

laporan, dokumen pemerintahan dan sebagainya.

2. Observasi
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipatif tipe
partisipast aktif (direct participation). Dalam hal ini, peneliti terlibat dengan

kegiatan sehari-hari orang vang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
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sumber data penelitian, Observasi langsung akan membuat peneliti berbaur
didalam masalah vang sedang diteliti.
3. Kuesioner

Yakni teknik pengumpulan data dan informasi dengan menyebarkan angket
menyangkut tentang isi dan tujuan pertanyaan, bahasa yang digunakan, tipe dan
bentuk pertanyaan kepada responden yang dijadikan sampel penelitian.

“\F“‘“" ""s Sq

bawang merah. Persar

| Y=a+b xitbyxotbaxstbaxite ]
Keterangan :
Y . Variabel Dependen Produksi Barang Merah (Kg)

X1, X2, X3.X4,.... X,  Variaben Independen

e . Kesalahan (error term)
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X1 : Luas lahan (Ha)

X2 - Benih (Kg)

X; - Pupuk (Kg)

X  Tenaga kerja (HOK)
b Konstanta

Wit ™ T

v

Y

~ E————

Aanend - g
AL d 1l > Ll
O NN
=t

; 7 :,4 W
22,7 N

‘{,93 }\‘b : .7///:4‘!\\\\\\7» o &
B~ ¥ &

2. Menghitung nilai F hitung dengan rumus :
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R*:k
(1= R):(n—k—1)

Fn =

Dimana :R? = Koefisien Determinan
= Jumlah Variabel Independen
n =Jumlah Sampel

3. Mencari Nilai Kritis (F tabel): df (k-1. »

1. Membuat hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatf (Ha).

2. Menghitung t dengan rumus :
_ (bi—bix)
- shi

Keterangan

bi . Koefisien bebas bebas ke —1




bi*  : Nilai dari hipotesis dari nol
shi : Simpangan baku dari variabel bebas kei.
3. Mencari nilai kriteria t dari tabel t dengan df + n— k dan a yang tertentu

4. Keputusan untuk menerima atau menolak Hy didasarkan pertandingan t hitung

dan tabel (nilai kritis),

”/ J«g mA \

////'uu\\\\\\

(Gujarati, 1997).

Adapun teknik analisis data vang digunakan untuk mengetahui besarnya
pendapatan usahatani bawang merah secara matematis dapat dirumuskan sebagai
berikut:
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I. Rumus analisis pendapatan -
Pd=TR-TC
Y
TC=FC+VC

Kﬂmﬂggn -

FC =
VC = Biay.
. \\\\\\\‘Iyll,/ /
i~ \3 VoA
3.6 Defi /; :: {\
elinisi ,; gl /{//&/ \
//’l v\

ZQ zl‘ﬂ%‘r

(Ha) Di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.
3. Bemih (X:) adalah jumlah pemakaian bibit bawang merah vang digunakan
pada sekali musim tanam (2 bulan) vang terakhir. Satuan yang digunakan

adalah kilogram (Kg)




4. Pupuk (X;) adalah jumlah pupuk buatan yang digunakan dalam usahatani
bawang merah pada sekali musim (2 bulan) terakhir. Dalam usahatani bawang
merah digunakan bermacam-macam jenis pupuk buatan, diantaranya vaitu
pupuk urea, pupuk NPK, dan pupuk ponska. Dalam pengukuran jenis pupuk
ini di jumlahkan secara kuantitas dan satuan yang digunakan adalah kilogram
(Kg)

5. Tenaga kerja (X,) adale T ang vang mengelola dan
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 kondisi Geografis
Desa Rato merupakan salah satu Desa di Kecamatam Lambu vang terletak

di sebelah Timur Kabupaten Bima, Desa Rato adalah bagian dari 14 Desa yang

berada di Kecamatan Lambu Berdasarkan data profil Desa, Desa Rato terletak

berkisar antara 27-33°C. Wilayah Desa Rato disebut Desa dataran rendah dan

berbukit-bukit. kemudian secara spesifik wilayah Desa Rato dapat dibagi menjadi

dua bagian. Wilayah daratan yang pemanfaatannya di dominasi untuk




pemukiman, dan wilayah dataran rendah didominasi pemanfaatannya sebagai

lahan pertanian dan peternakan.

4.3 Kondisi Demografis
4.3.1 Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Penduduk merupakan faktor penentu terbentuknya suatu negara atau

o

/Q " GPKASS,
& WRRASS4
{ 5 ol N.\A‘.'.'w’ré 8

-

— A\ d’,/
Q Yy \{\ = A\:“\% LB
paty ‘/ \\ 'S*“‘"L x‘//

K =y s
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Rato Kecamatan

Lambu Kabupaten Bima.
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1 laki-laki 2.691 46
2. Perempuan 3144 54
Jumlah total 5.835 100

Sumber : Profil Desa Rato, 2020

Berdasarkan Tabel 2 di atas, maka dapat dilihat bahwa jumlah penduduk

terbesar di dominasi oleh pere esentase 54% karena angka
kelahiran di Desa Rato lebili ba N alarri; :

=

iy

A\Y//(/

.....

31 5
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Jumlah penduduk di Desa Rato berdasarkan tingkat umur dapat di lihat

pada Tabel 3 dibawah ini .
Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Umur di Desa Rato Kecamatan
Lambu Kabupaten Bima,
Usia Laki-Lak: Perempuan Jumlah Persentase
(Tahun) (Jiwa) (liwa) (Jiwa) (%)
0-4 193 223 416 7
5-9 275 2690 565 10
10-14 205 555
15-19 237

20-24 179
25-29

4.3.3 Mata Pencal

Potensi sumberdaya alam yang ada di Desa berbeda-beda dan harus
dikelola oleh masyarakat agar potensi itu berkembang. Hal ini menjadikan mata
pencaharian masyarakat pada setiap Desa berbeda. Desa Rato termasuk dalam
kategori Desa agraris, karena penduduk di Desa Rato Kecamatan Lambu

Kabupaten Bima memiliki mata pencaharian dar sektor pertaman, terletak di
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bawah kaki pegunungan yang memiliki tingkat kesuburan tanah yang bagus,
schingga mudah untuk menanami tanah dengan tumbuhan yang bernilai
ekonomis. Jenis tumbuhan yang ditanam berbeda-beda. Potensi alam berupa tanah
subur dan kekayaan alam yang melimpah dikembangkan dan dikelola dengan
baik oleh masyarakat dan menjadikannya sebagai sektor pertanian vang tentunya
menjadi masyakat berprofesi menjadi peta

sebagian masyarakat b
Pengusaha, Bid
dilihat pad
Tabel 4. ,' 7
R
No pu R
> *

'L w ' 4
Z ® =
3, =)
4. » ~ 284
5, AQ 1.72
6. o8 3.40
7. 4,05
8. 0,80
9, 0,10
10. 0.10
11. 0,51
k2. 11 0.51
13. | Tni 10 0 10 047
14. | Poln | 0 | 0,04
15, | Pensiunan PNS/TNI/Polri 6 0 6 0,28
16. | Pengusaha Menengah 42 23 65 3.03
17. | Dukun Bersalin Terlatih 0 3 3 0,13
18. | Dosen Swasta 2 0 2 0,10
19. | Karyawan Perusahaan Pemerintah 5 0 5 0,23

Jumlah 1.870 275 2.145 100

Sumber : Profil Desa Rato, 2020 F -- =




Berdasarkan Tabel 4 diatas, maka dapat dilihat bahwa jumlah penduduk
berdasarkan mata pencaharian dengan jumlah terbanyak yaitu Petani dengan total
1.507 jiwa dengan persentase 70,26%. Sedangkan untuk mata pencaharian yang
paling sedikit yaitu Montir, Dokter dan Dosen Swasta dengan jumlah presentase
0,10%. Sehingga dapat di katakana bahwa di Desa Rato jenis pekerjaan yang
paling banyak adalah petani.

4.3.4 Sarana Dan Prasara
Sarana dan t di butuhkan

oleh jasmani

PKK 4 N
Karang t

Bumdes
Langgar/surau/mushola
Masjid

Posyandu

Gedung Smp

Gedung SMA

14. | Taman bacaan
Sumber : Profil Desa, 2020

b [ s | I o | o ot [ [
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=
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Berdasarkan Tabel 5 diatas, maka dapat di lihat bahwa sarana dan prasarana
yang paling banyak adalah sarana tempat ibadah (Langgar/Surau/Mushola)
sebanyak 6 unit yang menandakan bahwa mayoritas penduduk di Desa Rato

adalah mayoritas Islam.

4.4 Kondisi Pertanian

A-, perekonomian masyarakat
pmoditas, baik komoditas

luas panen kacang sebesar 12,00 Ha.

4.4.2 Perkebunan

Tanaman perkebunan di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima

terdint dari Kelapa, Jambu Mete dan Tembakau. Tercatat luas area untuk tanaman




Kelapa sebesar 21,00 Ha, luas area untuk tanaman Jamu Mete terdiri dari 4,00 Ha
dan untuk tamanam Tembakau sebesar 3,00 Ha.
4.4.3 Kehutanan

Hasil hutan di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bimaada dua
yaitu Kayu dan Madu Lebah, hasil hutan di Desa Rato belum sebanyak hasil

hutan pada daerah-daerah lain. Dimana pfoduksi Kayu pada tahun 2018 sebesar
54,26 M’ dan Madu Lebah sebess




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Responden dalam penelitian ini adalah petani bawang merah yang ada di
Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Karakteristik responden dalam
penelitian im meliputi: umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, luas

‘ \\A‘l": ’!/
|/ \\“ N ok "’/

/




Secara rinci deksripsi umur responden pada wilayah penelitian dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Umur Usahatani Bawang Merah di Desa Rato Kecamatan Lambu

Kabupaten Bima.

Unmur (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase (%)
2832 3 9
33-37 4 12

3842

5.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan responden merupakan jenjang pendidikan yang formal
yang telah dilalui responden yangi mana di gunakan untuk mengelola usaha.
Semakin tinggi tingkat pendidikan formal yang ditempuh responden maka
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semakin mampu dia mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam
mmelakukan proses usahataninya tersebut. Tingginya rata-rata tingkat pendidikan
masyarakat sangat penting bagi kesiapan bangsa menghadapi tantangan global
dimasa depan.

Tingkat pendidikan berkaitan dengan pola pikir seseorang, namun

demikian untuk kegiatan tertentu, tingkat gendidikan tidak berdampak signifikan,

Hal ini berkaitan langsung

g terhadap jenis kegiatan yang

4‘4" ’/

\\\\\“ | i il////

//l Lo, wg
//I'Jn \\\
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Hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan tingkat pendidikan
petani dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat Pendidikan Petani Bawang Merah di Desa Rato Kecamatan

Lambu Kabupaten Bima.
Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Presentase (%)
SD 16 50
SMP 4 12,5

Pengalaman berusahatani dapat diartikan sebagai sesuatu vang pernah
dijalani, diirasakaan, ditanggung oleh petani dalam menjalankan kegiatan
usahatani dengan mengarahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai tujuan




usahatani, yaitu memperoleh pendapatan bagi kebutuhan hidup petani dan
keluarganya,

Keputusan petani yang diambil dalam menjalankan kegiatan usahatani
lebih banyak mempergunakan pengalaman, baik vang berasal dari dirinya
maupun pengalaman petani lain. Pengalaman berusahatani merupakan faktor vang

cukup menunjang seorang petani daland\meningkatkan produktivitasnya dan

N

Jumlah 32 100
Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020.

Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa, pengalaman berusahatani yang paling
banyak berada pada umur 15-19 dan umur 20-24 Tahun total jumlah 7 orang

dengan presentase 22%, artinya dengan adanya pengalaman berusahatani maka
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dapat mempengaruhi pola piker sehingga petani lebih berhati-hati dalam
mengelola usahataninya

5.1.4 Luas Lahan

Luas lahan yang dimiliki oleh petani sangat berpengaruh pada produksi
yang di hasilkan, Lahan atau yang lebih dikenal dengan tanah merupakan faktor

Sumber : Data Primer Sete

Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa, luas lahan yang paling banyak berada
pada luas lahan 0.39-0.44 Ha dengan jumlah jiwa sebesar 11 orang dengan
presentase 34%. Hal ini dikarenakan petani tidak menggunakan lahannya untuk

tumpang sari , sehingga dalam satu lahan hanya ditanami satu komoditi.



5.1.5 Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga yang di maksud disini adalah keseluruhan anggota
keluarga yang memiliki beban hidup bagi usahatani yang bersangkutan. Anggota
ini dapat berfungsi sebagai tenaga kerja dalam keluarga Anggota keluarga
usahatani bawang merah terdin dari usahatani itu sendiri, istri, anak, dan anggota

keluarga lainnya yang menjadi tanggungaf, usahatani. Jumlah anggota keluarga

Tabel 10. Jumlah Tanggunga argd Petam Bawang Merah Di Desa Rato
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.
Jumlah Tanggungan keluarga (orang) Jumlah (Orang) Presentase (%)
1-3 17 53
4-6 15 47
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2021.
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Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa, jumlah tanggungan keluarga yang
paling banyak berada pada 1-3 dengan jumlah 17 orang dengan presentase 53%,

hal ini dikarenakan dalam kegiatan usahatani di Desa Rato dibantu oleh anggota

keluarga, schingga semakin banyak tanggungan keluarga maka semakin
berkurang pula jumlah upah untuk biaya tenaga kerja.

1. | Bawang Merah Supercross 17 53
2. | Bawang Merah Kapur 15 47
Jumlah 32 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2020,
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Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa, jumlah bibit yang paling banyak di
minati yaitu bawang merah supercross dengan jumlah 17 orang dengan presentase
53%, hal ini dikarenakan bawang merah supercross memiliki warna umbi merah

gelap, bentuk umbinya bulat dan disukai oleh pengepul sehingga cepat laku.

5.3 Jenis-Jenis Pupuk Yang Digunakan

”I’ W‘)

//luun\\\\‘

menggunakan jenis pupuk Ponska sedikit dengan jumlah jiwa sebesar 31 dengan
presentase 31%, dibandingkan dengan yang menggunakan jenis pupuk Urea
jumlah jiwa sebesar 22 dengan presentasenya vaitu 69%. Hal ini dikarenakan
manfaat dari pupuk urea pada tanaman akan segera terlihat tidak lama setelah

diberikan, hal ini yang menyebabkan sangat diminati petani maupun pekebun,




5.4 Hasil Uji Menggunakan Analisis Regresi Linear

Analisis i di gunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh luas lahan
(XI), benih (X2), Pupuk (X3), dan tenaga kerja (X4) terhadap produksi (Y). Alat
analisis yang di gunakan adalah dengan menggunakan program SPSS For
Windows Release 16.0. Berdasarkan Perhitungan, Maka Dapat Di Peroleh Hasil:

5.4.1 Uji Koefisien Determinasi R’
Tabel 13. Uji Koefisien Determi
Model R R Std. Error of the
Estimate
1 0,721° \ ? 941,40183
0
i Y istik di
)
pero ' ' i
benih, /o,
gan
penelitian - 7 Uy N
5.4.2 Hasil Linear
0
Q)
®
Tabel 14. Hasi ' /)i Secara
Simultan X
/ - ,
Model Sig.
Regression : 0,000
Residual 239,144 27 886,413
Total 947,500 13

Dari Tabel 14 diatas, dapat di simpulkan bahwa hasil uji F menunjukkan

bahwa nilai dari Fiuug 7,297 < Fuse 2,960 dan nilai signifikan Fi 0,000 < 0,05

dapat di simpulkan bahwa secara bersama-sama variabel bebas yang terdiri dari




luas lahan, bibit, pupuk, dan tenaga kerja berpengaruh secara signifikan (Ho

diterima dan Hi di tolak) di Desa Rato dengan tingkat kepercayaan 95%.

5.4.3 Hasil Uji Secara Persial Menggunakan Analisis Regresi Linear
Berdasarkan hasil pada analisis linear berganda dengan menggunakan
SPSS, maka uji statistik t sebagai berikut :

Tabel 15. Hasil menggunakan analisisdfegres) linear berganda hasil uji secara

persial atau satu-satu \
Model Stang N

Tiwet 1,701 dan nilai t sebesar 0,666 > 0,05 hasil perhitungan luas lahan tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi. Hasil imi memberikan gambaran bahwa
jumlah luas lahan yang lebih luas digunakan untuk menanam bawang merah

belum sepenuhnya memberikan produksi bawang merah yang lebih banyak. Tidak

adanya pengaruh vang signifikan disebabkan oleh pemanfaatan luas lahan vang




masih belum optimal oleh petani. Beberapa petani masih terlihat penggunaan
lahan untuk menanam bawang merah dengan jarak tidak sama antara satu petani
dengan petani lainnya, sehingga jumlah variasinya berbeda. Meskipun tidak
signifikan, namun hasil arahan hubungan kedua variabel tersebut bersifat positif.

Secara persial bibit tidak memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
produksi dikarenakan hasil dari regresi s 0.161 < Typg 1,701 dan nilai t
sebesar 0,873 > 0,05 hasil perhit JA~ garuh nyata terhadap
produksi bawang merah. f
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pengaruhi oleh tingkat penerapan teknologinya, dan salah satu di antaranya adalah
pemupukan. Penggunaan pupuk yang tidak sesuai dengan dosis tersebut maka
produktivitas /satuan lahan dapat menjadi berkurang, sehingga produksi

mengalami penurunan,

52




Dan secara persial variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
produksi di mana hasil dari regresi Tiyung 2,603 < Tuape 1701 dan nilai t sebesar
0,015 > 0,05 hal ini dapat di simpulkan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh
terhadap produksi secara persial. Hasil perhitungan linear berganda menyatakan
bahwa faktor tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah
karena tenaga kerja merupakan faktor penting dalam menunjang keberhasilan

usahatani, tenaga kerja mga

X1 = Luas Lahan (Ha)

X2 = Bibit(Kg)

X3 =Pupuk (Kg)

X4  =Tenaga Kerja (HOK)




Berdasarkan hasil regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar 254,203
yang bernilai positif. Hal imi menunjukkan bahwa, tingkat nilai rata-rata produks:
bawang merah pada petani meningkat ketika variabel independen tetap sama.

Adapun pengaruh variabel faktor-fakior yang mempengaruhi produksi

bawang merah adalah sebagai berikut:

1. Luas lahan (X1)

Tingkat pengaruh luas lahan

7,449 Kg. Berhungan positif terhadap pendapatan usahatani.
4. Tenaga Kerja (X4)

Tingkat pengaruh nyata tenaga kerja terhadap produksi dapat di lihat pada
hasil regresi berganda dari tenaga kerja(X4) senilai 48,199 dapat di simpulkan
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bahwa setiap penambahan 1 HOK maka akan mempengaruhi produksi sebesar

48,199. Berhungan positif terhadap pendapatan usahatani.

5.5 Analisis Pendapatan Usahatani Bawang Merah

Usahatani adalah kegiatan manusia dalam mengelola sumber daya alam

dengan memperoleh produksi yang banyak dan pada akhir nya dapat
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Tabel 16. Analisis Pendapatan Usahatam Bawang Merah Di Desa Rato
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.

No Uraian Total Produksi Harga Nilai
(Kg) (Rp) (Rp)
1. | Produksi (Kg) 2,578 24 828 64.006.584
2. | Biaya Vanabel
a. Benih (Kg) 615.625 22.016 13.654.687
b. Pupuk (Kg)
- Ponska 25 4,687 375.000

13.000 2,640,625
3.015.000

- Urea
Total Biaya Pupuk

162 812
336.000

v
3. : \\\Q‘\\\ Y

g/

bawang merah sebanyak Rp. 2.578 Kg/musim tanam (MT) dengan rata-rata harga

satuan Rp. 24 828/Kg dan penerimaan yang diperoleh petani bawang merah rata-

rata sebesar Rp. 64.006,584/musim tanam (MT), Biaya variabel vang dikeluarkan
sebesar Rp. 18.455.061/musim tanam (MT), yang terdiri dari biaya pupuk sebesar

Rp. 3.015.625/musim tanam (MT) yang terdiri dan biaya pupuk ponska sebesar
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Rp.375.000/musim  tanam(MT) dan biaya pupuk urea scbesar Rp.
2.640.625/musim tanam (MT).

Sedangkan biava tenaga kerja yang di keluarkan sebesar Rp. 1.784.749/musim
tanam (MT), yang terdiri dari pemotongan sebesar Rp. 162.812/musim tanam
(MT), tenaga kerja untuk tanam sebesar Rp. 336.000/musim tanam (MT), tenaga

kerja pemupukan sebesar Rp. 137.500/musim tanam (MT), tenaga kerja untuk
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Produksi Dan Analisis Pendapatan Usahatani Bawang Merah Di
Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima yaitu sebagai berikut:
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Lampiran 1 kuesioner penelitian

KUISIONER PENELITIAN

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Dan Analisis
Pendapatan Usahatani Bawang Merah Di Desa Rato Kecamatan Lambu

Karakteristik Responden
Nama MU H
S A
Umur \ P\K A S S M
- \ 4

Jenis Kelam: 4 |
-
Stat S v §\“‘ h’/
\\S \-ib\:\““‘;‘_l ' """t,’}y(,v,‘-"

- \ g x» e -
Status Dala Tua mi/Istri/An

1. Produksi Bawang Merah
|. Berapa jumlah produksi bawang merah yang dihasilkan dalam sekah
panen?

2. Berapa harga jual (Rp/Kg)?
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1. Lahan

1. Berapa luas lahan yang digarap?
2. Bagaimana status lahan yang digunakan?
a. Milik sendir

|. Berapa banyak tenaga kerja yang digunakan untuk:

a. Pemotongan

1. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan?
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a. Laki-laki = ernns
b. Perempuan o
2. Berasal dari mana tenaga kerja yang digunakan?
a. Tenaga kerja sendiri b. Tenaga kerja orang lain

b. Tanam

1. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan?

; _v:"c ) c”:':‘,”

/ 74 ’l"'.,,””.\\‘\:\
(/U
iy N

b. Perempuan

2. Berasal dari mana tenaga kerja yang digunakan?

a. Tenaga kerja sendiri b. Tenaga kerja orang lain




e. lkat
3. Berapa jumlah tenaga kerja vang digunakan?
c. Laki-laki =i
d. Perempuan ST
4. Berasal dari mana tenaga kerja vang digunakan?

b. Tenaga kerja sendiri b. Tenaga kerja orang lain

2 4&\
y, 77N
TN .

_a\ (\}

Da.
“AKAAN DY
B

Lamnya
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Lampiran 2. Hasil Output SPSS

Model Summary
Model R R Square Adjusted R | 5td. Error of the
Square Estimute
l 27 Sle A48 a941,40183

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja X4, Luas Lahan X1, Pupuk X3,

"qklMN Di:\“ b / : 642

A s B66 |
Bibit X2 ; 000 050 | ; 873
Pupuk X3 7,449 000 082 ,296 769
Tenaga Kerja X4 48,199 18,513 554 2,603 015

a  Dependent Vanable: Produks: Y




Lampiran 3. Identitas Responden Petani Bawang Merah di Desa Rato Kecamatan Lambu

Kabupaten Bima,

Tingkat | Jim. | Luas i
Umur | Pendidika | Tanggunga Laban |
No | Nama Responden n n [ Pengalaman Status Lahar
(Tahun) | kﬁ)u:grfa | (Ha) Berusahatani( Tahun)
1 H. Syamsuddin 58 SD 7 {1.40 25 Milik Sendir
2 | Haeru 40 SMA - 0,50 5 Milik Sendir
3 | Pakistan 35 SD 3 0,50 9 Milik Sendir
4 | Badru Rahman 28 S1 3 0,30 8 Mihik Sendir
5 | Homi 38 SMP d 0,20 17 | Milik Sendir
6| Mahdin 34 SMA di 0,30 13 Milik Sendir
7 | Ama Fani 40 SMA 3 Q.15 14 Milik Sendir
8 | Haerudin 52 SD 5 0,50 30 Milik Sendir
9 | Mujibun 35 Si B i 0.40 18 Milik Sendir
10_| Ismail Uba Li 43 SD I 0,15 24 Milik Sendir
11 | Sahlan 39 SNA 3 [JE7) 19 Milik Sendir
12 | Fahri Ama Ibrahi 40 <D 4 0,30 22 Milik Sendir
13 | Arifin 32 SMP 4 040 12 Milik Sendir
14 | Aji Ama Hafui 58 SD 2 0,30 32 Milik Sendir
15 | AmaSri 40 sSn 3 0.30 20 Milik Sendir
16 | Fadlun e, SMA 2 0,30 & - Milik Sendir
17 | H. Salbimi 6U SD 4 0.20 39 Milik Sendir
18 | H. Ruslan 45 SMA 4 {150 20 Milik Sendir
19 | H. Ridwan 48 SMA 3 0,40 28 Milik Sendir
20 | H. Abubakar A2 SD 2 .40 32 Milik Sendir
21 | Fahri Ama Fajar 40 SI 4 0,15 17 Milik Sendir
22 | Ramli 62 SD. 3 0,50 3] Milik Sendir
23 | Ismail AmaAjwar 56 50 6 0.40 28 Milik Sendir
24 | Ridwan 4 SMA 5 (.30 25 Milik Sendir
25 | Asdin 39 SMA 3 0,30 11 Milik Sendir
26 | Asnn 47 SN 4 0,40 20 Milik Sendir
27 | Jufri 47 SO 5 .40 17 Milik Sendir
28 | H. Safrullah 57 SMP A f1,40 24 Milik Sendir
29 | Aiman 45 SD 4 0,40 18 Milik Sendir
30 | Mham 34 sD 3 0,15 7 Milik Sendir
31 | Fahri Ama Nirma 500 |  SMP 3 0,40 17 Milik Sendir
32 | Abu Arianto 55 SMA 4 0,20 24 Milik Sendir
Jumlah 1.435 106 10.8 633
Rata-Rata 44 84 3,31 0,34 19,78
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Lampiran 4. Tabel Jumlah Bibit

=

—
=2

Bibit
No _ Nilai (Rp)
Jumlah (Kg) Harga (Rp/Kg)
] 700 26.000 18.200.000
2 1.000 26,000 26.000.000
3 1.000 20.000 20.000.000
4 500 22.000 11.000.000
5 450 20.000 9.000.000
6 550 11.000.000
7 400 8 000 000
8 900 15 750.000
9 800 16.000.000
10 g

28 650 26,000 16.900.000

29 600 24.000 14.400.000

30 400 25.000 10.000.000

31 650 20,000 13,000,000

32 450 25.000 11 250 000
Jumlah 19700 704.500 436.950.000
Rata-Rata 615,625 22.016 13.654.687
Per ha 1.810 64,752 40,160.844
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Lampiran 5 Tabel Jumlah Pupuk

uk
No Nama Fomss Biaya Totd
Jumlah | . pa
(Kg) . P i : Nilai (Rp)
1 | H. Syamsuddin 300 900 1.500.000 5.400.000
2 | Haeru 400 ( - - 5.200.000
3 | Pakistan 400 - ( s 5.200.000
4 | Badru Rahman 150 - " 950.000 A 5 1.950.000
5 | Homi 1.500.000 2.800.000
6 | Mahdin ) . 1.500.000 3.450.000
7 | Ama Fani ) . 750,000 2.050.000
8 | Haerudin 3 . g . 4.550.000
9 | Mujibun 3 4 3900, - a 3.900.000
10| Ismail Uba Li 100 . : 750.000 2.050.000
11| Sahlan 150 - . 1.950.000
12| Fahri Ama Ibrahi 100 x - ” 750.000 2.050.000
13| Arifin 250 . 3.250.000
14| Aji Ama Hafni 100 1 0.1 15.000 750.000 2.050.000
15 | Ama Sri 100 13, _ - - - 1.300.000
16 | Fadlun 100 13.000 - = - 1,300,000

=42 ]




Pupuk

No Mt Urea Ponska Total biaya
. Jumlah (kg) Harga Harga (Rp/kg) Nilai (Rp)
17 | H. Salbini 100 \ ~ . 1,300,000
18 | H Ruslan 350 Ng g 4,550,000
19 | H Ridwan 300 1 500.000 5.400.000
20 | H Abubakar 300 . - 3.900 000
21 | Fahri Ama Fajar \66 - 5406/606
22 | Ramli - 5.200.000
23 | Ismail Ama Ajwar 3.250.000
o | adin 0 - i 1.950 000
25 | Asdin 1.500.000 1.300.000
26 | Asrin 2 A 3.250.000
27 | Jufii 250 \ g 3.250.000
28 | H Safrullah 2010 2.600.000
29 | Aiman 200 \ - 2 600.000
30 | Hham 100 * 1.500.000 1.300.000
31 Fahri Ama Nirma 200 s 2 600 000
32 | Abu Arianto 100 13, 1.300.000
Jumlah 6500 416.000 800 150.000 12.000.000 93.500.000
Rata-Rata 203,125 13.000 2.640.625 25 4.687 375.000 2.921.875
Per ha 597 38 7.766 73 13,785 1.102 8.593.750




Lampiran 6. Tabel Jumlah Tenaga Kerja Usahatani Bawang Merah.

Potong
Ne Jumlah : Upah T _ _  Bi
Omg | % | e Reri Ry, | N Biya (Rp)

1. 1 I 0.0 200.000
2, 7 I 600.000
3, 8 I . 650.000
% 2 ! VI ) 300,000
5. 4 I ///{5:\.\\\\ 0n ¢ 300,000
6. 5 _ N AN ; 300.000
% 5 I =07 AN 1y \ 0.0 150,000
8 3 I 3 WR) ¢ 350,000
& . : 450.000
10. 5 I 250.000
1. . 300.000
12. . 300.000
13. 6 1 350.000
14. - 200.000
15. 5 [ 250.000
I6. 5 [ 200.000
17. - 200,000
18, 6 450,000




No

Potong

Jumlah

(Orang)

Upah Tenaga

19.

Kerja (Rp)

21

23

24,

25.

27,

28.

29,

30.

31

32.

s R TR RN - - = N

Jumlah

112

Rata-rata

35

Per ha
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Pemupukan

Ikat

No Jamleh | o ,Mw““p zp_w_ww___w% Jumlah ok | UpovaTenaga | NilaiBiaya Eﬁw_
Ketja (Rp erja (Rp) (Rp)

_# i . 50.000 750.000 1.000 (¢
. I 4 100.000 50.000 1.150.000 | 3.400(
3, | 4 100,000 [ 50,000 1200000 | 3.650¢
4 . . | 50,000 550000 950,

] . . | 50.000 400000 | 1200
o . | 50,000 500000 | 13504
7 ! ! ; | 50,000 400000 | 1.100(
8. | 4 100.000 /] 50,000 1.000.000 | 29004
" 1 4 100.000 \ 50,000 950000 | 2500
0. ! : . | 50,000 1400.000 | 1.4004
1 - | 50.000 500.000 | 1.300(
2. } N . | 50,000 400.000 1.050.(
3. i 4 100.000 | 50,000 800000 | 2350(
4 i . : \ 50.000 350.000 650,

s, i — 50.000 500.000 1.500.(
6. . } I 50.000 350.000 1.100.(
7. ; 5 1 50 000 350.000 850,

b 1 4 100,000 | 50.000 1.000.000 | 3150
9 I 4 100.000 50.00 . _ 50,000 1000000 | 31000
0, i 4 100,000 400,000 14 50.000 700,000 ) 1 50,000 950000 | 24501




e
2

LCT

Jumah | Upah Tenaga | Nilai Biaya | Jumiah
| (Orang) Kerja (Rp) (Rp) (Orang)
1 ; ~ ) . 10
i 1 4 100 000 400000 20
2 1 4 100.000 400,000
4.

_ﬁ - s -

i 1 4 100.000 400,000

7.

| < . . s

,,ﬁm. _ _ ~

9. i _ _ "

0. . s . "

5 ] ] :

2 i : : R

| 1 44 1.100.000 4,400,000
0.34 1.375 34375 137.500

101,102 404,411

\\\\\s\"!hlw |

hea)

\
\
S

e/
ol %,
o

28 |
=D [ [
-
® .~
|

that Total b
Hok | UpshTenaga | NilaiBiaya |  (Rp)
Kena (Rp) (Rp)
50,000 400.000 1.400.(
50.000 1.000000 | 3400
50.000 950 000 1.750.(
50.000 550.000 1.550.(
50.000 450 000 700 0!
50.000 950,000 2.750.(
50.000 950000 | 2.200f
50.000 800,000 1.350.(
50.000 750.000 1.100.(
50.000 450,000 1.300.(
50.000 750 000 1,900,
50000 450000 1.150.4
1.600.000 21.950.000 | 57.500.
50000 685.937 1.796.
147,058 2,017 5,284,




Lampiran 7. Tabel Penyusutan Alat

Cangkul _l
Harga Beli Harga Jual LamaPemakaian Jumiah
NO Nama (Rp) (Rp) (Tahun) Uniy | NPARD
1 | H Syamsuddin 100.000 70.000 I 2 60,000
2 | Haeru 100,000 50 000 2 2 50.000
3 | Pakistan 100000 60.000 2 | 20000
4 | Badru Rahman 150.000 80.000 1 | 70.000
5 | Homi 160,000 70.000 ] 2 60.000
6 | Mahdin 150.000 50.000 1 3 300000
7 | Ama Fami 2 2 50,000
8 | Haerudin ] 4 140.000
9 | Mujibun | 1 100.000
10 | Ismail Uba Li 2 3 60,000
11 | Sahlan 2 2 95000
12 | Fahri Ama Ibrahi 1 4 120.000
13 | Anifin 2 30.000
14 | Aji Ama Hafru 1 10.000
15 | Ama Sni 3 60000
16 | Fadlun | 50.000
17 | H Salbini ; 200,000
18 | H Ruslan TR 80,000
19 | H Ridwan .
20 | H Abubakar ]
21 | Fahn Ama Faj 7 1
22 | Ramii S
23 | Ismail Ama Aj =
24 | Radwan ———
25 | Asdin o
26 | Asrin OIN
27 | Jufin = 2
28 | H Safrullah pw 3
29 | Aiman N | 2
30 | Iham R 2 60 000
31| Fahri Ama Nirma {< 3 80.000
32 | Abu Ananto = 3 150.000
Jumlah A\ Y 80 2.660.000
Rata-Rata Wwe 2.5 83,125
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Sprayer
. Lama
No Namia RagBehi | Bagaludl | potein | e NPA (Rp)
| H. Syamsuddin 2 000.000 1,600.000 2 | 200.000
2 Haeru 2,000,000 1.500.000 2 | 250.000
3 Pakistan 2.000.000 1.500.000 I 1 500.000
4 Badru Rahman 2,500,000 2.000.000 2 1 250.000
5 Homi 2.500.000 1.900.000 ] ] 600,000
6 Mahdin 2.500.000 1.900.000 | 1 600,000
7 Ama Fani 2 000 000 1,500,000 1 | 500.000
8 Haerudin 2.000.000 1.000. I | 1. 000.000
9 Mujibun 2.000 000 1.7 2 | 150000 |
10 | Ismail Uba Li 2 500.000 1 1 500.000
11 Sahlan 2500000 1 250,000
12 Fahri Ama Ibrah: 2.000. | 1.000.000
13 Arifin 25 | 1.500.000
14 Ajt Ama Hafini | 400,000
15 | AmaSri 400,000
16 | Fadlun 275.000 |
17 H. Salbim 500.000
18 H Ruslan \ N 900 000
19 |HR 000
20 | H Ab 800,000
21 Fahr Ama y . 500,000
22 | Ramli : & 700 000
23 Ismail Ama 550.000
24 Ridwan 4 ' ; 00.000
25 Asdin _ ' . 350000
26 Asnn [ Y 00000
27 Jufni i 1.500.000
28 H. Safrullah ' 1.000.000
29 Aiman . 800,000
30 Tham | 500,000
31 Fahr Ama Nirma 500 000
32 Abu Ananto S00.000
Jumlah \ 19.575.000
Rata-Rata I 611.718
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Borobale N
NO
Nama Harga Beli(Rp) | HargaJualRp) |, MM | jumiah(Unit) NPARp)
| | H Sysmsuddin 300.000 200.000 1 3 300.000
2 | Haeru 400,000 150,000 2 2 250,000
3 | Pakistan 400.000 100,000 2 | 150,000
4 | Badu Rahman 400.000 100,000 3 2 200.000
5 | Homi 400.000 150.000 2 2 250,000
6 | Mahdin 400,000 200, | 2 400,000
7 | Ama Fani 400.000 3 2 200,000
g | Haerudin 400,000 3 4 400.000
9 Mujibun 400 000 2 200,000
10 | lsmail Uba Lt 1 125,000 ;
11 | Sahlan P i 2 250,000
12 | Fahn Ama Ibrahi A 200.000
13 | Arifin S 250.000
14 | Ap Ama 150.000
15 | AmaSri 4 300,000
16 | Fadlun 200 000
17 | H Salbini 300,000
18 | H Ruslan AN 375 000
19 | H Ridwan O ~ 210.000
20 | H Abubakar 300 000
: 21 | Fahri Ama Fajar b , 206 667
22 | Ramli 375.000
23 | Ismail Ama Ajwar 200.000
24 | Ridwan X 200,000
25 | Asdin 1 100.000
26 | Astn 2 200.000
27 | Jufn 000 : 2 250.000
28 | H Safrullah 400.000 100.000 3 3 300.000
29 | Aiman 400.000 50.000 3 | 116.667
30 | lham 400 000 90.000 3 | 103.333
31 | Fahn Ama Nirma 400.000 100.000 2 3 450000
2 | Abu Arianto 400 000 150.000 2 3 375.000
Jumlah 12.700.000 4.320.000 78 69 7.886.667
Rata-Rata 395.875 135,000 2.344 216 246.458
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|

! Harga Beh Harga Jual ~ Lama Jumlah Total Biaya
, Nama (Rp) (Rp) Pemakaian (Unit) NPA (Rp) (Rp)
1 | H Syamsuddin 15.000 7.000 1 10 80 000 640.000
2 | Haeru 15.000 5.000 1 15 150,000 F00.000
3 | Pakistan 10.000 6000 | 10 40 000 710.000
4 | Badru Rahman 10.000 5.000 2 g 22,500 542.500
5 | Homi 10.000 6.000 I 11 44.000 954.000
6 | Mahdin 10,000 6,000 2 12 24000 1.324.000
7 | Ama Fami 106.000 6. 000 2 5 10,000 T60.000
Haerudin 15.000 6.000 2 G 27.000 1.567 000
9 | Mupibun 15.000 6 000 7 63.000 513.000
0 | Ismail Uba La 15.000 6,000 2 18.000 703 000
| | Sahlan 15,000 Q) 7 42000 637 000
2 | Fahri Ama Ibrahi 15.000 90,000 1 410.000
Anfin 15.000 85.000 1.865.000
Ajl Ama Hafm 15.000 24.000 S84 000
5 | Ama Sn 15, 000 820.000
» | Fadlun 1 565.000
H_ Salbim \/ 1 136.000
i | H Ruslan 1.415.000
H Ridwan 54500
H. Abubakar 1.280.000
Fahri Ama Fajar 901.667
Ramli 1.142.000
Ismail Ama Ajwar 925 000
+ | Ridwan 1122000 |
i | Asdin 547.000
5 | Asnin 1193500 |
7 | Jufn 1.910.000
3 | H. Safrullah 1.432.000
3 | Aiman \J 49 1.011 667
) | llham 783333
| | Fahn Ama Nirma 1.090.000
2 | Abu Ananto 1 1.515.000
Jumlah 45 33.219.500
Rata-Rata 27, 1.038.109
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Lampiran 8. Tabel Biaya Pajak

. Luas Lahan Pajak Lahan
i o (Ha) " ®p)

1 | H. Syamsuddin 0,40 80.000
2 | Haeru 0,50 100.000
3 | Pakistan 0,50 100.000
4 Badru Rahman 0,30 60.000
5 Homi 0,20 40.000
6 Mahdin :

7 Ama Fam

8 Haerudin

9 Mujibun
10 | lsmailUbaLi £ 1 915

11

12

13

28 | H Safrullah 0.40 80.000
29 Aiman 0,40 80.000
30 | lham 0.15 30.000
31 Fahri Ama Nirma 0.40 80.000
32 | Abu Arianto 0,20 40.000
Jumlah 10,8 2.160.000
Rata-Rata 0,34 67.500
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Lampiran 9. Tabel Jumlah Produksi dan Penerimaan Bawang Merah

H. Rusla

H Rudivan

_ _ Luas Lahan | Produksi " Penenmasn
NO Nama (ha) (Kg) Harga (Rp/kg) (Rp)
1 | H Syamsuddin 0,40 2,700 25.000 67.500 000
2 | Haeru 0,50 6000 25.000 150.000.000
3 | Pakistan 0,50 5.000 25.000 125.000.000
4 | Badru Rahman 0,30 1.400 27.000 37.800.000
5 Homi 0,20 1.200 25 000 30.000.000
6 | Mahdin 0,30 1.600 25 000 40,000 D00
7 | Ama Fani 0,15 1.200 27.000 32.400.000
8 | Haerudin 0,50 4.000 25.000 100,000,000
9 | Mujibun 0,40 2.900 20,000 58.000.000
10| Ismail Uba Li 0,15 700 30,000 51.000.000
11 | Sahlan 25.000 47 500.000
12 | Fahri Ama Tbrahi 56.000.000
13 | Anfin 50.000.000
14 | Ay Ama Haftm 24 000000
15 | Ama Sn 45 900000
16| Fadlun 41.600.000
H Salbim 112.500.000

63.778.125

187,582,720
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